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ABSTRAK 

STIGMA PERBANKAN SYARIAH 

(Studi Kasus Tenaga Kerja Kabupaten  Sleman) 

 

SOFYAN ASHARI NUR 

13423103 

 

Perbankan syariah di Indonesia sudah memasuki dekade ke 3 semenjak berdirinya 
tahun 1992. Pertumbuhan perbankan syariah juga cukup bagus, dalam dekade terakhir 
ini, perbankan syariah memiliki pertumbuhan rata-rata sebesar 33,2%. Akan tetapi 
hingga saat ini perbankan syariah belum bisa menembus bahkan menyamai market 
share perbankan konvensional, market share perbankan syariah hanya mencapai 5% 
dari seluruh market share perbankan nasional. Lemahnya perbankan syariah secara 
nasional juga disebabkan oleh lemahnya perbankan syariah di tingkat kabupaten/kota. 
Di pulau Jawa, provinsi dengan aset dan jumlah kantor perbankan syariah paling sedikit 
adalah DI Yogyakarta, hal itu dipicu karena aktifitas perbankan syariah yang ada di 
provinsi DI Yogyakarta hanya terpusat di kota, sedangkan kabupaten yang lain masih 
sangat lemah, bahkan kabupaten Sleman dengan penduduk paling banyak di 
Yogyakarta tidak memiliki kantor cabang perbankan syariah. Permasalahan tersebut 
dipicu oleh kurangnya kepercayaan terhadap perbankan syariah bahkan dapat 
dikatakan terdapat stigma terhadap perbankan syariah. Sehingga penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui stigma terhadap perbankan syariah dalam 2 aspek yaitu 
produk dan pelayanan. Penelitian kualitatif digunakan sebagai desain utama, populasi 
yang diambil yaitu tenaga kerja di Kabupaten Sleman, dalam penelitian ini metode 
yang digunakan adalah wawancara yang dilakukan terhadap 10 obyek yang dipilih 
melalui metode cluster sampling yaitu cluster pekerjaan dan dianalisis dengan metode 
koding. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa masih ditemukan stigma terhadap 
produk dan pelayanan perbankan syariah, stigma tersebut antara lain produk perbankan 
syariah yang belum bisa mencukupi kebutuhan masyarakat, produk yang masih rumit 
dan mempersulit nasabah serta produk perbankan syariah yang dianggap belum 
sepenuhnya sesuai dengan syariah. Adapun dari sisi pelayanan juga terdapat beberapa 
stigma bahwa pelayanan perbankan syariah belum bisa menjangkau masyarakat 
bawah, prosedur dan persyaratan yang terlalu rumit, terkesan menekan nasabah dan 
SDM yang belum memiliki pemahaman yang baik terhadap prinsip syariah. 

 

Kata kunci : Perbankan, Perbankan syariah, Produk, Pelayanan, Stigma 
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ABSTRACT 

STIGMA OF ISLAMIC BANKING 

(Case Study in Employment of Sleman Society) 

 

SOFYAN ASHARI NUR 

13423103 

 

Islamic banking in Indonesia has entered the third decade since its establishment in 
1992. The growth of sharia banking is also quite good, in the last decade, sharia 
banking has an average growth of 33.2%. Until now, sharia banking can not penetrate 
the market share of conventional banking. Sharia banking market share only reaches 
5% of all market share of national banking. The weakness of sharia banking nationally 
is also caused by the weakness of sharia banking at the district / city level. On the Java 
island, the province with the least asset and number of sharia banking offices is DI 
Yogyakarta, it is triggered because the activities of sharia banking in DIY province are 
only concentrated in the city, while other districts are still very weak, even Sleman 
district with the largest population in Yogyakarta do not have sharia banking branches 
office. The problem is triggered by the lack of confidence in sharia banking can even 
be said there is stigma against sharia banking. So this study aims to determine the 
stigma of sharia banking in 2 aspects of products and services. Qualitative research is 
used as the main design, the population taken is labor/employment in Sleman regency, 
in this study the method used is interviews conducted on 10 objects selected through 
cluster sampling method that is cluster of employment and analyzed by method of 
coding. The results of this study indicate that still found stigma to prosuk and sharia 
banking services, such stigma sharia banking products that have not been able to meet 
the needs of society, products that are still complicated and complicate customers and 
Islamic banking products that are not fully sharia. As for the service side there are also 
some stigma that sharia banking service can not reach the society down, procedure 
and requirement which is too complicated, seems to depress the customer and human 
resource who do not understand syariah principle 

Key words : Banking, Islamic Banking, Produk, Service, Stigma 
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KEPUTUSAN BERSAMA 
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 
Nomor: 158 Th. 1987 
Nomor: 0543b/U/1987 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa 

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan bahasa 
‘Arab ke bahasa latin.  

Penulisan transliterasi ‘Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari 
keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah 
sebagai berikut: 

1. Konsonan 
Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
Huruf 
arab 

Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha هـ
 Hamzah ' Apostrof ء
 Ya Y Ye ى

 
2. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ◌ Fathah A A 

 ِ◌ Kasrah I I 

 ُ◌ Dhammah U U 

 
b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harkat dan huruf, yaitu: 
 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah dan ya Ai a dan i يْ  َ...
 fathah dan wau Au a dan u وْ  َ...

 
Contoh: 

 kataba -كَتبََ 
 fa’ala - فعَلََ 
 
 
 
 
 



 
 

xii 
 

3. Maddah  
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat 

dan huruf 
Nama Huruf dan 

tanda 
Nama 

 fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا...ىَ  َ...

 kasrah dan ya I i dan garis di atas ى ِ...

 Hammah dan wau U u dan garis di atas و ُ...

 
Contoh: 

 qāla - قالََ 
 ramā - رَمىَ 
 qĭla - قِيْلَ 
 

4. Ta’marbuṭah 
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
dalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl -  رَوْضَةُ الأ َطْفالَُ 
    - rauḍatul aṭfāl 
 al-Madĭnah al-Munawwarah -  المَدِيْنةَُ المُنوَّ رََةٌ 
    -al-Madĭnatul-Munawwarah 
 talḥah -   طَلْحَةْ 

5. Syaddah 
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang 
diberi tanda syaddah itu. 

 Contoh: 
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 rabbanā - رَبَّناَ
لَ   nazzala - نزََّ
 al-birr - البرِ
 al-ḥajj - الحَجّ 

 
6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 
qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai 
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 
sempang. 

 Contoh: 
جُلُ   ar-rajulu - الرَّ
يِّدُ   as-sayyidu - السَّ

 as-syamsu - الشَّمْسُ 
 al-qalamu - القلَمَُ 

 al-badĭ’u - البدَِيْعُ 
 al-jalālu - الجَلالَُ 

7. Hamzah 
 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 
hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 
berupa alif. 
Contoh: 

 ta'khużūna - تأَخُْذوُْنَ 
 'an-nau - النَّوْءُ 
 syai'un - شًيْئٌ 
 inna - إنَِّ 
 umirtu - أمُِرْتُ 
 akala - أكََلَ 
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1. Penulisan Kata 
 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 
lain yang mengikutinya. 
 

             Contoh: 
ازِقِيْنَ    Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqĭn وَإنَِّ اللهَ لهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairrāziqĭn  

 Wa auf al-kaila wa-almĭzān وَأوَْفوُا الْكَيْلَ وَالْمِيْزَانَ 
Wa auf al-kaila wal mĭzān 

 Ibrāhĭm al-Khalĭl إبِْرَاهِيْمُ الْخَلِيْل
Ibrāhĭmul-Khalĭl 

 Bismillāhi majrehā wa mursahā بسِْمِ اللهِ مَجْرَاهاَ وَمُرْسَاهاَ 

 وͿَِ عَلىَ النَّاسِ حِجُّ الْبَيْتِ مَنِ اسْتطََاعَ إِليَْهِ سَبِيْلاً 
  
 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 
manistaṭā’a ilaihi sabĭla 
Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 
manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

 
2. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaanhuruf  kapital 
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital digunakan 
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

       Contoh: 
دٌ إلاَِّ رَسُوْلٌ   Wa mā Muhammadun illā rasl وَمَا مُحَمَّ

لَ بيَْتٍ وُضِعَ   Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażĭ لِلنَّاسِ للََّذِى بِبكََّةَ مُبَارَكاً إِنَّ أوََّ
bibakkata mubārakan 

 شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِى أنُْزِلَ  فِيْهِ الْقرُْا~نُ 
  

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-
Qur’ānu 
Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 
Qur’ānu 
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 Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubĭn رَا~هُ بِالأفُقُِ الْمُبِيْنِ  وَلقَدَْ 
Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubĭn 

 Alhamdu lillāhi rabbil al-‘ālamĭn الحَْمْدُ Ϳِ رَبِّ الْعَالمَِيْنِ 
Alhamdu lillāhi rabbilil ‘ālamĭn 

 
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata 
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
digunakan. 
Contoh: 

نَ اللهِ وَفتَْحٌ قرَِيْبٌ   Naṣrun minallāhi wa fathun qarĭb نصَْرٌ مِّ
 Ϳ Lillāhi al-amru jamĭ’anِ الأمَْرُ جَمِيْعاً 

Lillāhil-amru jamĭ’an 
 Wallāha bikulli syai’in ‘alĭm وَاللهَ بكُِلِّ شَيْئٍ عَلِيْمٌ 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Segala puji syukur senantiasa penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT, atas 

segala limpahan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya kepada kita semua dengan disertai 

Sholawat dan salam kepada kepada Nabi besar junjungan kita Nabi Muhammad SAW 

sehingga selalu memberikan kekuatan kepada penyusun untuk dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

Ekonomi Islam (Strata-1) Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas Islam Indonesia 

dengan judul  Stigma Perbankan Syariah. 

Penyusun mengakui akan adanya kekurangan dalam tulisan ini sehingga 

mungkin tidak bisa disebut sebagai sebuah karya yang sempurna. Oleh karena itu, 
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apa yang telah terjadi. Penyusun  menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi 
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dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, kepada merekalah penyusun 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya, semoga apa yang telah terjadi 

menjadi amal ibadah bagi kita bersama. 

Pada kesempatan ini, penyusun mengucapkan rasa hormat dan terima kasih 

yang tidak terhingga kepada: 

1. Rektor Universitas Islam Indonesia Nandang Sutrisno, SH, LLM, MHum , PhD  
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